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LAMPIRAN

Lampiran 1 Lembar Penjelasan Penelitian

NASKAH PENJELASAN UNTUK MENDAPATKAN PERSETUJUAN DARI
RESPONDEN PENELITIAN

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Selamat pagi dan Salam Sejahtera untuk kita semua. Perkenalkan nama saya
Saya Jurana, seorang mahasiswa jurusan Ilmu Keperawatan Fakultas Keperawatan di
Universitas Hasanuddin. Saya sedang melakukan penelitian dengan judul "Gambaran
Inkontinensia Urin dan Masalah Psikososial pada Lansia di Wilayah Kerja Puskesmas
Lanrisang". Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat langsung pada responden,
yaitu sebagai sumber bacaan yang dapat memberikan tambahan informasi terkait
Inkontinensia Urin dan Masalah Psikososial serta dapat menjadi referensi bagi peneliti
selanjutnya.

Inkontinensia urin adalah kondisi di mana seseorang tidak dapat mengontrol
pengeluaran urinnya. Inkontinensia urin dapat terjadi pada siapa saja, termasuk lansia
dan dapat menyebabkan masalah psikososial pada lansia, seperti rasa malu, cemas,
stres, dan depresi.

Dalam penelitian ini, dilakukan wawancara menggunakan kuesioner tentang
Inkontinensia Urin dan Masalah Psikososial. Peneliti berharap melalui penjelasan
singkat ini, Ibu dan Bapak dapat berkenan untuk menjadi responden penelitian. Terima
kasih atas kesediaan dan partisipasinya.

Identitas Peneliti:

Nama : Jurana

Alamat : Dusun Ujung Baru, Desa Barang Palie, Kecamatan Lanrisang,
Kabupaten Pinrang

Telepon : 089629623126/085246592579
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Lampiran 2 Lembar Persetujuan Responden

FORMULIR PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini
Nama Responden e
Umur D Tahun

Alamat L e
No. HP/WA e

Setelah mendengar/membaca dan mengerti penjelasan yang diberikan peneliti,
dengan ini menyatakan setuju untuk ikut berpartisipasi menjadi responden dalam
penelitian ini secara sukarela tanpa paksaan dalam penelitian berjudul “Gambaran
Inkontinensia Urin dan Masalah Psikososial pada Lansia di Wilayah Kerja Puskesmas
Lanrisang”

Saya tahu bahwa keikutsertaan saya adalah secara sukarela tanpa paksaan. Saya berhak
bertanya atau meminta penjelasan pada peneliti bila masih ada yang belum jelas atau
ada yang saya ingin ketahui tentang penelitian ini. Saya juga mengerti bahwa semua
biaya yang dikeluarkan sehubungan dengan penelitian ini akan ditanggung peneliti.

Saya percaya bahwa keamanan dan kerahasiaan data penelitian akan terjamin dan saya
menyetujui semua data saya yang dihasilkan pada penelitian ini, untuk disajikan dalam
bentuk lisan maupun tulisan.

Makassar, 2024

Yang Membuat Pernyataan

(e )
Penanggung jawab penelitian:
Nama : Jurana
Alamat : Dusun Ujung Baru, Desa Barang Palie, Kecamatan Lanrisang,

Kabupaten Pinrang

Telepon : 089629623126/085246592579
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Lampiran 3 Instrumen Penelitian

GAMBARAN INKONTINENSIA URIN DAN MASALAH
PSIKOSOSIAL PADA LANSIA DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS
LANRISANG KABUPATEN PINRANG

No. Responden
Tanggal Penelitian
Petunjuk pengisian kuesioner:
1. Baca petunjuk pengisian kuesioner
2. Sebelum memulai pertanyaan, isilah data demografi dengan lengkap
3. Baca masing-masing pertanyaan dengan teliti
4. Jawablah pertanyaan dengan jujur
5. Berikan tanda checlist (V) pada jawaban yang paling sesuai dengan keadaan
A. Data Demografi
1. Nama/Inisial
2. Usia (tahun)
3. Jenis Kelamin
71 Laki-laki
'] Perempuan
4. Pendidikan terakhir

7 SD
- SMP
- SMA

1 Perguruan Tinggi
5. Alamat Desa :
'] Barang Palie
Waetuoe
Jampue
Samaulue
Lerang
Mallongi-longi
Amassangan
6. Pekerjaan

'] Petani
IRT
Guru
Wiraswasta
Lainnya:

(0 B Y B Y O

J
J
U
[
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7. Merokok
1 Tidak pernah merokok
] Merokok dan berhenti
'] Masih merokok
8. Riwayat penyakit:
| Hipertensi
1 DM
"] Asam Urat
] Kolesterol
] Lainnya:

B. Kuesioner Inkontinensia Urin
Petunjuk pengisian: Berikan tanda () pada jawaban yang sesuai

Skor (nilai)
Tidak Jarang Sekali- Sering Hampir Setiap
Pertanyaan pernah kali setiap ~ waktu
waktu
Skor 0 Skor1 Skor2  Skor3 Skor4  Skor

5

Apakah anda mengalami kebocoran urin (meski hanya berupa tetesan saja, apakah
anda merasa basah atau merasa pakaian dalam anda basah: jika ya lanjut ke
pertanyaan selanjutnya

1. Ketika anda batuk atau 0 O ] 0 O O
bersin

2. Ketika anda 0 0 0 0 0 0
membungkuk atau
mengangkat sesuatu

3. Ketika berjalan cepat, 0 O [ 0 O O
jogging, atau latihan
fisik

4. Ketika anda melepaskan 0 0 O 0 0 0
pakaian untuk
menggunakan toilet

5. Apakah anda merasakan 0 0 O O 0 0
dorongan kuat wuntuk
berkemih saat anda
mengalami  kebocoran
urin  (meski  hanya
beberapa tetes saja) atau
anda mengompol
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sebelum sampai ke
toilet

6. Apakah anda harus 0 0 0 O O
bergegas ke kamar
mandi  karena anda
merasakan  dorongan
kuat untuk buang air
kecil

C. Kuesioner Masalah Psikososial
Petunjuk pengisian
Kuesioner ini terdiri dari berbagai pernyataan yang mungkin sesuai dengan
pengalaman Bapak/Ibu dalam menghadapi situasi hidup sehari-hari. Terdapat
empat pilihan jawaban yang disediakan untuk setiap pernyataan yaitu:

0 : Tidak sesuai dengan saya sama sekali, atau tidak pernah

1 : Sesuai dengan saya sampai tingkat tertentu, atau kadang-kadang

2 : Sesuai dengan saya sampai batas yang dapat dipertimbangkan, atau sering
3 : sesuai dengan saya, atau sering sekali

Selanjutnya, Bapak/Ibu diminta untuk menjawab dengan cara memberi
tanda silang (X) pada salah satu kolom yang paling sesuai dengan pengalaman
Bapak/Ibu. Tidak ada jawaban yang benar ataupun salah, karena itu istilah sesuai
dengan keadaan diri Bapak/Ibu yang sesungguhnya, yaitu berdasarkan jawaban
pertama yang terlintas dalam pikiran Bapak/Ibu.

NO PERNYATAAN 0 |12
1 Saya merasa bahwa diri saya menjadi marah karena hal-hal
sepele
2 Saya merasa bibir saya kering
3 Saya sama sekali tidak dapat merasakan perasaan positif
4 Saya mengalami kesulitan bernafas (misalnya: terengah-

engah atau tidak dapat bernafas padahal tidak melakukan
aktivitas fisik sebelumnya)

5 Saya sepertinya tidak kuat lagi untuk melakukan suatu
kegiatan

Saya cenderung bereaksi berlebihan terhadap suatu situasi

Saya merasa goyah (misalnya, kaki terasa mau copot)

Saya merasa sulit bersantai

Nelie RN Jlo))

Saya menemukan diri saya berada dalam situasi yang
membuat saya merasa sangat cemas dan saya akan merasa
sangat lega jika semua ini berakhir
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10 | Saya merasa tidak ada hal yang dapat diharapkan di masa
depan

11 | Saya menemukan diri saya sudah merasa kesal

12 | Saya merasa telah menghabiskan banyak energi untuk merasa
cemas

13 | Saya merasa sedih dan tertekan

14 | Saya menemukan diri saya menjadi tidak sabar ketika
mengalami penundaan (misalnya: kemacetan lalu lintas,
menunggu sesuatu)

15 | Saya merasa lemas seperti mau pingsan

16 | Saya merasa saya kehilangan minat akan segala hal

17 | Saya merasa bersalah saya tidak berharga sebagai seorang
manusia

18 | Saya merasa bahwa saya mudah tersinggung

19 | Saya berkeringat secara berlebihan (misalnya: tangan
berkeringat), padahal temperatur tidak panas atau tidak
melakukan aktivitas fisik sebelumnya

20 | Saya merasa takut tanpa alasan yang jelas

21 | Saya merasa bahwa hidup tidak bermanfaat
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Lampiran 4 Surat Izin dan Etik Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN KEBUDAYAAN,
RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS KEPERAWATAN
JL. PERINTIS KEMERDEKAAN KM. 10, MAKASSAR 90245
TELEPON (0411) 586200, (6 SALURAN), 584200, FAX (0411) 585188
Laman: www,unhas ac.id

Nomor : D0652/UN4.18/PT.01.04/2024 28 Februar 2024
Lampiran  : -
Hal : Surat Izin Penclitian

Yth. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPM-PTSP)
Kabupaten Pinrang

Dengan hormat disampaikan bahwa dalam rangka penyelesaian studi Mahasiswa Program Studi
Ilmu Keperawatan, Fakultas Keperawatan Universitas Hasanuddin, maka dengan ini kami mohon
agar mahasiswa terscbut namanya di bawah ini :

Nama . Jurana

NIM : RO11201012

Program Studi  : Ilmu Keperawatan

Rencana Judul : Gambaran Inkontinensia Urin dan Masalah Psikososial pada Lansia di

Wilayah Kerja Puskesmas Lanrisang Kabupaten Pinrang.
Dapat diberikan izin melakukan penclitian di Puskesmas Lanrisang Kab. Pinrang, yang akan
dilaksanakan pada bulan Maret s.d April 2024. Adapun Mctode pengambilan sampel/data dengan :
Kucsioner.
Besar harapan kami. agar permohonan izin ini dapat dipertimbangkan untuk diterima.
Demikian permohonan kami, atas perhatiannya disampaikan terima kasih,
a.n Dekan

Wakil Dckan Bidang Akademik dan
Kemahasiswaan Fakultas Keperawatan

Syahrul, S.Kep,. Ns., M.Kes., Ph.D
Tembusan: NIP. 19820419 200604 1 002
1. Dekan “sebagai laporan™.
2. Kepala UPT Puskesmas Lanrisang Kab. Pinrang.
3. Kepala Bagian Tata Usaha Fak. Keperawatan.
4. Arsip.
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS KEPERAWATAN
KOMITE ETIK PENELITIAN KESEHATAN

Sehretariat | Lantad 2 Fubultas Kepernmatan UNIAS
APerintis K dehann Kampos amal Ko 18 Mal

Laman : hepk hw’mnd

Nomeor : 692/UN4.18.3/TP.01.02/2024
Tanggal: 04 April 2024

Dengan ini Menyatakan bahwa Protokol dan Dokumen yang Berhubungan dengan Protokol berikut ini
telah mendapatkan Persetujuan Etik :

No Sponsor
No Protokol UH2403043 Protokol
Peneliti Utama Jurana Sponsor
Judul Pencliti Gambaran Inkontinensia Urin dan Masalah Psikososial Pada Lansia di Wilayah Kerja
Puskesmas Lanrisang Kabupaten Pinrang
No Versi Protokol 1 Tanggal Versi 22 Maret 2024
No Versi PSP 1 Tanggal Versi 22 Maret 2024
Tempat Penelitian | Puskesmas Lanrisang Kabupaten Pinrang
[:] Exempted
Jenis Review [x]Fxpest review
[ ]Futiboard lanjutan
¥ Nama :
Ketua KEPK Dr. Kadek Ayu Erika, S.Kep., Ns., M.Kes
is KEPK Nama :
. Dr. Hastuti, S.Kep., Ns., M.Kes

Kewajiban Peneliti Utama
« Menyerahkan Amandemen Protokol untuk persetujuan sebelum di implementasikan

o Menyerahkan Laporan SAE ke Komite Etik dalam 24 jam dan dilengkapi dalam 7 hari dan Lapor
Suspected Unexpected Serious Adverse Reaction (SUSAR) dalam 72 jam sectelah Pencliti Utama
menerima laporan

o Menyerahkan Laporan Kemajuan (progress report) setiop 6 bulan untuk penelitian resiko ringgi dan setiap
setahun untuk penelitian resiko rendah

« Menyerahkan laporan akhir setelah penelitian berakhir

« Melaporkan penyimpangan dari protokol yang disetajui (provocol deviation/violation)

o Mematuhi semua peraturan yang ditentukan



Lampiran 5 Daftar Coding

DAFTAR CODING

1. Coding jenis kelamin

Usia (tahun)

Kode

60-65

66-70

>70

2. Coding usia

Jenis Kelamin

Kode

Laki-laki

Perempuan

3. Coding pendidikan terakhir

Pendidikan Terakhir

SD

SMP

S1

4. Coding pekerjaan

Pekerjaan

Petani

IRT

Pensiunan

5. Coding alamat desa

Alamat Desa

Kode

Barang Palie

Waetuoe

Jampue

Samaulue

Lerang

Mallongi-longi

Amassangan

~N oo BN
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Coding riwayat merokok

Riwayat Merokok

Kode

Tidak pernah merokok

Merokok dan berhenti

Masih merokok

Coding riwayat penyakit

Riwayat Penyakit

Kode

Hipertensi

DM

Asam Urat

Kolesterol

AN

Coding inkontinensia urin

Inkontinensia urin

Kode

Inkontinensia Urin Stres

Inkontinensia Urin Urgensi

Inkontinensia Urin Campuran

Coding masalah psikososial

Masalah Psikososial

Kode

Stres ringan

Stres sedang

Stres parah

Kecemasan ringan

Kecemasan sedang

Kecemasan parah

Kecemasan sangat parah

Depresi ringan

Depresi sedang

Depresi parah

WIN|P IR lWINFP|W
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Lampiran 6 Master tabel

Master Tabel Karakteristik Responden dan Pernyataan Inkontinensia Urin dan Masalah Psikososial

Usia Jenls_ Pendldlk_an Alamat Pekerjaan | Merokok leaygt Jenis Inkontinensia Urin STRES | KECEMASAN | DEPRESI
(Tahun) | Kelamin | Terakhir Desa penyakit
2 1 1 1 1 2 1 Inkontinensia Urin Urgensi | Ringan Sedang Sedang
1 1 1 1 1 3 1 Inkontinensia Urin Urgensi | Ringan Sedang Sedang
3 1 1 1 1 1 1 Inkontinensia Urin Stres Ringan Sedang Sedang
2 1 1 1 1 1 1 Inkontinensia Urin Stres Ringan Sedang Sedang
1 1 1 1 1 1 1 Inkontinensia Urin Stres Ringan Sedang Sedang
3 2 1 1 2 1 1 Inkontinensia Urin Sedang Parah Parah
Campuran
1 2 1 1 2 1 1 Inkontinensia Urin Stres Ringan Sedang Sedang
1 2 1 1 2 1 3 Inkontinensia Urin Stres Ringan Sedang Sedang
3 2 1 1 2 1 1 Inkontinensia Urin Sedang Parah Sedang
Campuran
Inkontinensia Urin
2 2 1 1 2 1 4 Campuran Sedang Sedang Sedang
1 2 1 1 2 1 1 Inkontinensia Urin Stres Ringan Ringan Sedang
1 2 1 2 2 1 1 Inkontinensia Urin Stres Sedang Sedang Sedang
Inkontinensia Urin
2 2 1 2 2 1 1 Campuran Sedang Sedang Sedang
1 2 1 2 2 1 3 Inkontinensia Urin Stres Ringan Sedang Ringan
1 2 1 2 2 1 1 Inkontinensia Urin Stres Ringan Sedang Sedang
2 2 1 2 2 1 2 Inkontinensia Urin Urgensi Parah Parah Parah
2 1 1 2 1 3 1 Inkontinensia Urin Urgensi | Ringan Sedang Sedang
3 1 1 2 1 2 2 Inkocr;tlnen5|a Urin Sedang Parah Sedang
ampuran
3 1 1 2 1 2 3 Inko(r;tmensm Urin Sedang Parah Sedang
ampuran
2 1 1 2 1 2 1 Inkogtlnenma Urin Sedang Parah Sedang
ampuran
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Campuran

3 1 1 2 1 2 1 Inkontinensia Urin Urgensi | Sedang Sedang Sedang
1 1 3 3 3 3 1 Inkontinensia Urin Urgensi | Ringan Parah Sedang
2 1 1 3 1 2 1 Inkontinensia Urin Sedang Parah Sedang
Campuran
3 1 1 3 1 2 1 Inkontinensia Urin Urgensi | Sedang Sedang Sedang
2 1 3 3 3 2 1 Inkontinensia Urin Urgensi | Ringan Sedang Sedang
3 1 1 3 1 2 1 Inkontinensia Urin Urgensi | Ringan Sedang Sedang
2 1 1 3 1 2 1 Inkontinensia Urin Sedang Parah Sedang
Campuran
1 1 1 3 1 2 1 Inkontinensia Urin Urgensi | Ringan Sedang Sedang
3 1 1 3 1 2 1 Inkontinensia Urin Sedang Parah Sedang
Campuran
3 1 1 3 1 2 1 Inkontinensia Urin Urgensi | Ringan Sedang Sedang
1 2 2 3 2 1 1 Inkontinensia Urin Stres Sedang Sedang Sedang
1 2 1 3 2 1 1 Inkontinensia Urin Stres Sedang Sedang Sedang
1 2 1 3 2 1 1 Inkontinensia Urin Stres Sedang Sedang Sedang
1 2 1 3 2 1 1 Inkontinensia Urin Stres Sedang Sedang Sedang
1 2 1 3 2 1 1 Inkontinensia Urin Stres Ringan Sedang Sedang
1 2 1 3 2 1 1 Inkontinensia Urin Stres Sedang Sedang Sedang
1 2 1 3 2 1 1 Inkontinensia Urin Stres Ringan Sedang Sedang
3 2 1 3 2 1 1 Inkontinensia Urin Urgensi | Sedang Sedang Sedang
2 2 1 3 2 1 1 Inkontinensia Urin Stres Ringan Sedang Sedang
1 2 1 3 2 1 1 Inkontinensia Urin Stres Sedang Sedang Sedang
3 2 1 4 2 1 2 Inkontinensia Urin Urgensi | Ringan Sedang Ringan
1 2 1 4 2 1 3 Inkontinensia Urin Sedang Sedang Sedang
Campuran
2 2 1 4 2 1 1 Inkontinensia Urin Stres Ringan Sedang Sedang
1 2 1 4 2 1 1 Inkontinensia Urin Sedang Sedang Sedang

97




Inkontinensia Urin

2 2 1 4 2 1 1 Campuran Sedang Sedang Sedang

3 1 1 4 1 3 1 Inkontinensia Urin Sedang Parah Parah
Campuran

3 1 1 4 1 3 1 Inkontinensia Urin Urgensi | Ringan Sedang Sedang

Inkontinensia Urin

3 1 1 4 1 2 2 Campuran Sedang Parah Sedang

1 1 1 4 1 2 3 Inkontinensia Urin Ringan Parah Sedang
Campuran

3 1 1 4 1 2 1 Inkontinensia Urin Urgensi | Ringan Sedang Sedang

2 1 1 5 1 3 2 Inkontinensia Urin Sedang Parah Sedang
Campuran

1 1 1 5 1 3 3 Inkontinensia Urin Ringan Parah Sedang
Campuran

2 1 1 5 1 1 2 Inkontinensia Urin Sedang Sangat Parah Sedang
Campuran

1 1 1 5 1 2 1 Inkontinensia Urin Ringan Parah Sedang
Campuran

3 1 1 5 1 2 1 Inkontinensia Urin Urgensi | Ringan Sedang Sedang

1 1 1 5 1 2 1 Inkontinensia Urin Urgensi | Ringan Sedang Sedang

3 1 1 5 1 2 1 Inkontinensia Urin Sedang Parah Sedang
Campuran

1 2 1 5 2 1 3 Inkontinensia Urin Sedang Parah Sedang
Campuran

1 2 1 5 2 1 3 Inkontinensia Urin Sedang Parah Parah
Campuran

1 2 1 5 2 1 1 Inkontinensia Urin Sedang Sedang Sedang
Campuran

2 2 1 5 2 1 1 Inkontinensia Urin Stres Ringan Sedang Sedang

1 2 1 5 2 1 1 Inkontinensia Urin Stres Ringan Sedang Sedang

2 2 1 5 2 1 3 Inkontinensia Urin Sedang Parah Parah
Campuran

3 2 1 5 2 1 1 Inkontinensia Urin Stres Ringan Sedang Sedang
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Inkontinensia Urin

3 2 1 6 2 1 2 c Sedang Sangat Parah Parah
ampuran

3 2 1 6 2 1 4 Inkontinensia Urin Sedang Parah Parah
Campuran

2 1 2 1 4 Inkontinensia Urin Stres Ringan Sedang Sedang

Inkontinensia Urin

2 2 1 2 1 1 Campuran Sedang Parah Sedang

2 2 1 6 2 1 1 Inkontinensia Urin Sedang Sedang Sedang
Campuran

1 2 1 6 2 1 1 Inkontinensia Urin Stres Ringan Sedang Sedang

2 2 1 6 2 1 3 Inkontinensia Urin Sedang Parah Parah
Campuran

1 1 1 6 1 3 1 Inkontinensia Urin Urgensi | Ringan Sedang Sedang

3 1 1 6 1 2 4 Inkontinensia Urin Urgensi | Ringan Sedang Sedang

2 1 1 6 1 2 3 Inkontinensia Urin Sedang Parah Sedang
Campuran

1 1 1 6 1 2 1 Inkontinensia Urin Urgensi | Ringan Sedang Sedang

1 1 1 6 1 2 1 Inkontinensia Urin Ringan Sedang Sedang
Campuran

3 1 1 6 1 2 1 Inkontinensia Urin Urgensi | Ringan Sedang Sedang

1 1 1 7 1 3 1 Inkontinensia Urin Urgensi | Ringan Parah Sedang

2 1 1 7 1 2 1 Inkontinensia Urin Urgensi | Ringan Sedang Sedang

1 1 1 7 1 3 1 Inkontinensia Urin Ringan Parah Sedang
Campuran

3 1 1 7 1 1 3 Inkontinensia Urin Stres Ringan Sedang Sedang

2 1 1 7 1 2 2 Inko(r:ltlnensm Urin Sedang Parah Sedang
ampuran

1 1 1 7 1 2 4 Inkontinensia Urin Urgensi | Ringan Parah Sedang

1 1 1 7 1 2 1 Inkontinensia Urin Urgensi | Ringan Sedang Sedang

2 2 1 7 2 1 1 Inkontinensia Urin Stres Ringan Sedang Sedang

3 2 1 7 2 1 4 Inkontinensia Urin Sedang Parah Sedang

Campuran
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Inkontinensia Urin

1 2 1 7 2 1 3 Sedang Parah Parah
Campuran

2 2 1 7 2 1 2 Inkontinensia Urin Urgensi | Sedang Parah Parah

3 2 1 7 2 1 1 Inkontinensia Urin Stres Ringan Sedang Sedang

1 2 1 7 2 1 1 Inkontinensia Urin Stres Ringan Sedang Sedang
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Master Tabel Inkontinensia Urin

Total

P6

P5

P4

P3

P2

P1

No. Responden

10
11
12

13
14
15
16
17

18
19
20
21

22

23
24

25

26
27

28
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29
30
31

32

33
34
35
36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56
57

58
59
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60
61

62

63

64
65
66
67

68
69
70
71

72

73
74
75
76
77

78
79
80
81

82

83
84

85

86
87

88
89
90
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Master Tabel Masalah Psikososial

Depresi

Kecemasan

P1| P2 |P3|P4|P5|P6|P7|P8|P9|P10| P11 | P12 | P13 | P14 | P15 | P16 | P17 | P18 | P19 | P20 | P21 | Stres
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Lampiran 7 Hasil Analisa Data

Statistics
Usia

N Valid 90

Missing 0
Mean 67.41
Std. Deviation 4.951
Minimum 60
Maximum 82

Usia (Tahun)

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  60-65 tahun 39 43.3 43.3 43.3
66-70 tahun 25 27.8 27.8 71.1
> 70 tahun 26 28.9 28.9 100.0
Total 90 100.0 100.0
Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Laki-laki 44 48.9 48.9 48.9
Perempuan 46 51.1 51.1 100.0
Total 90 100.0 100.0
Pendidikan Terakhir
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
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Valid SD 87 96.7 96.7 96.7
SMP 1 1.1 1.1 97.8
S1 2 2.2 2.2 100.0
Total 90 100.0 100.0
Alamat Desa
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Barang Palie 11 12.2 12.2 12.2
Waetuoe 10 11.1 11.1 23.3
Jampue 19 211 21.1 44 .4
Samaulue 10 11.1 111 55.6
Lerang 14 15.6 15.6 711
Mallongi-longi 13 14.4 14.4 85.6
Amassangan 13 14.4 14.4 100.0
Total 90 100.0 100.0
Pekerjaan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Petani 42 46.7 46.7 46.7
IRT 46 51.1 51.1 97.8
Pensiunan 2 2.2 2.2 100.0
Total 90 100.0 100.0
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Riwayat merokok

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Tidak pernah merokok 51 56.7 56.7 56.7

Merokok dan berhenti 29 32.2 32.2 88.9

Masih merokok 10 111 11.1 100.0

Total 90 100.0 100.0

Riwayat penyakit
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Hipertensi 62 68.9 68.9 68.9

DM 9 10.0 10.0 78.9

Asam Urat 13 14.4 14.4 93.3

Kolesterol 6 6.7 6.7 100.0

Total 90 100.0 100.0

Statistics
Inkontinensia Inkontinensia Inkontinensia
Urin Urgensi Urin Stres Urin Campuran

N Valid 26 28 36

Missing 64 62 54
Mean 6.38 5.07 11.17
Std. Deviation .637 .466 .878
Minimum 6 4 10
Maximum 8 6 12
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Jenis Inkontinensia Urin

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Inkontinensia urin stres 28 31.1 31.1 31.1
Inkontinensi urin urgensi 26 28.9 28.9 60.0
Inkontinensia urin campuran 36 40.0 40.0 100.0

Total 90 100.0 100.0

Ketika anda batuk atau bersin

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Jarang 34 37.8 37.8 37.8
Sekali-kali 56 62.2 62.2 100.0

Total 90 100.0 100.0

Ketika anda membungkuk atau mengangkat sesuatu

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Jarang 40 44.4 44 .4 44.4
Sekali-kali 50 55.6 55.6 100.0

Total 90 100.0 100.0

Ketika berjalan cepat, jogging, atau latihan fisik

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Jarang 62 68.9 68.9 68.9
Sekali-kali 28 31.1 31.1 100.0

Total 90 100.0 100.0
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Ketika anda melepaskan pakaian untuk menggunakan toilet

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Jarang 27 30.0 30.0 30.0
Sekali-kali 60 66.7 66.7 96.7
Sering 3 3.3 3.3 100.0

Total 90 100.0 100.0

Apakah anda merasakan dorongan kuat untuk berkemih saat
anda mengalami kebocoran urin (meski hanya beberapa tetes
saja) atau anda mengompol sebelum sampai ke toilet

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Jarang 27 30.0 30.0 30.0
Sekali-kali 60 66.7 66.7 96.7
Sering 3 3.3 3.3 100.0

Total 90 100.0 100.0

Apakah anda harus bergegas ke kamar mandi karena anda
merasakan dorongan kuat untuk buang air kecil

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Jarang 2 2.2 2.2 2.2
Sekali-kali 82 91.1 91.1 93.3
Sering 6 6.7 6.7 100.0

Total 90 100.0 100.0
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Statistics

Stre Kecemas Depre Deper
Stres Stres s Depre Kecemas Kecemas an Si esi
Ring Seda Para si an an Kecemas Sangat Ringa Sedan
an ng h  Parah Ringan Sedang an Parah  Parah n g
N Valid 47 42 1 10 1 56 23 10 2 78
Missi 43 48 89 80 89 34 67 80 88 12
ng
Mean 8.66 10.60 13.0 11.70 4.00 6.48 8.48 1140 5.00 7.08
0
Std. 479 665 483 .831 511 1.838 .000 AT7
Deviatio
n
Minimu 8 10 13 11 4 5 8 10 5 7
m
Maximu 9 12 13 12 4 7 9 14 5 10
m
Stres
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Ringan 47 52.2 52.2 52.2
Sedang 42 46.7 46.7 98.9
Parah 1 1.1 1.1 100.0
Total 90 100.0 100.0
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Kecemasan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Ringan 1 1.1 1.1 1.1
Sedang 56 62.2 62.2 63.3
Parah 31 34.4 34.4 97.8
Sangat parah 2 2.2 2.2 100.0
Total 90 100.0 100.0
Depresi
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Ringan 2 2.2 2.2 22
Sedang 78 86.7 86.7 88.9
Parah 10 11.1 11.1 100.0
Total 90 100.0 100.0

Saya merasa bahwa diri saya menjadi marah karena hal-hal sepele

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak pernah 2 2.2 2.2 2.2
Kadang-kadang 41 45.6 45.6 47.8
Sering 47 52.2 52.2 100.0
Total 90 100.0 100.0
Saya merasa bibir saya kering
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Kadang-kadang 75 83.3 83.3 83.3
Sering 15 16.7 16.7 100.0

Total 90 100.0 100.0
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Saya sama sekali tidak dapat merasakan perasaan positif

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Kadang-kadang 79 87.8 87.8 87.8
Sering 11 12.2 12.2 100.0

Total 90 100.0 100.0

Saya mengalami kesulitan bernafas (misalnya: terengah-engah atau tidak
dapat bernafas padahal tidak melakukan aktivitas fisik sebelumnya

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak pernah 3 3.3 3.3 3.3
Kadang-kadang 72 80.0 80.0 83.3
Sering 15 16.7 16.7 100.0

Total 90 100.0 100.0

Saya sepertinya tidak kuat lagi untuk melakukan suatu kegiatan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Kadang-kadang 79 87.8 87.8 87.8
Sering 11 12.2 12.2 100.0

Total 90 100.0 100.0

Saya cenderung bereaksi berlebihan terhadap suatu situasi

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Kadang-kadang 79 87.8 87.8 87.8
Sering 11 12.2 12.2 100.0

Total 90 100.0 100.0
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Saya merasa goyah (misalnya, kaki terasa mau copot

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak pernah 12 13.3 13.3 13.3
Kadang-kadang 67 74.4 74.4 87.8
Sering 11 12.2 12.2 100.0
Total 90 100.0 100.0
Saya merasa sulit bersantai
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Kadang-kadang 23 25.6 25.6 25.6
Sering 54 60.0 60.0 85.6
Sering sekali 13 14.4 14.4 100.0

Total 90 100.0 100.0

Saya menemukan diri saya berada dalam situasi yang membuat saya merasa
sangat cemas dan saya akan merasa sangat lega jika semua ini berakhir

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak pernah 14 15.6 15.6 15.6
Kadang-kadang 76 84.4 84.4 100.0

Total 90 100.0 100.0

Saya merasa tidak ada hal yang dapat diharapkan di masa depan
Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Kadang-kadang 90 100.0 100.0 100.0
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Saya menemukan diri saya sudah merasa kesal

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak pernah 1 1.1 1.1 1.1
Kadang-kadang 46 51.1 51.1 52.2
Sering 43 47.8 47.8 100.0

Total 90 100.0 100.0

Saya merasa telah menghabiskan banyak energi untuk merasa cemas

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Kadang-kadang 50 55.6 55.6 55.6
Sering 27 30.0 30.0 85.6
Sering sekali 13 14.4 14.4 100.0
Total 90 100.0 100.0
Saya merasa sedih dan tertekan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Kadang-kadang 78 86.7 86.7 86.7
Sering 12 13.3 13.3 100.0

Total 90 100.0 100.0

Saya menemukan diri saya menjadi tidak sabar ketika mengalami penundaan
(misalnya: kemacetan lalu lintas, menunggu sesuatu
Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Kadang-kadang 90 100.0 100.0 100.0
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Saya merasa lemas seperti mau pingsan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak pernah 4 4.4 4.4 4.4
Kadang-kadang 76 84.4 84.4 88.9
Sering 10 11.1 11.1 100.0
Total 90 100.0 100.0
Saya merasa saya kehilangan minat akan segala hal
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Kadang-kadang 79 87.8 87.8 87.8
Sering 3 3.3 3.3 91.1
Sering sekali 8 8.9 8.9 100.0

Total 90 100.0 100.0

Saya merasa bersalah saya tidak berharga sebagai seorang manusia

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak pernah 2 2.2 2.2 2.2
Kadang-kadang 88 97.8 97.8 100.0
Total 90 100.0 100.0
Saya merasa bahwa saya mudah tersinggung
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Kadang-kadang 88 97.8 97.8 97.8
Sering sekali 2 2.2 2.2 100.0

Total 90 100.0 100.0
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Saya berkeringat secara berlebihan (misalnya: tangan berkeringat), padahal
temperatur tidak panas atau tidak melakukan aktivitas fisik sebelumnya

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak pernah 3 3.3 3.3 3.3
Kadang-kadang 79 87.8 87.8 91.1
Sering 2 2.2 2.2 93.3
Sering sekali 6 6.7 6.7 100.0
Total 90 100.0 100.0
Saya merasa takut tanpa alasan yang jelas
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak pernah 4 4.4 4.4 4.4
Kadang-kadang 74 82.2 82.2 86.7
Sering 3 3.3 3.3 90.0
Sering sekali 9 10.0 10.0 100.0
Total 90 100.0 100.0
Saya merasa bahwa hidup tidak bermanfaat
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak pernah 2 2.2 2.2 2.2
Kadang-kadang 88 97.8 97.8 100.0
Total 90 100.0 100.0
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Usia (Tahun) * Jenis Inkontinensia Urin Crosstabulation

Jenis Inkontinensia Urin

Inkontinensia urin  Inkontinensi urin Inkontinensia urin
stres urgensi campuran Total
Usia 60-65 Count 19 9 11 39
(Tahun)  tahun % of 21.1% 10.0% 12.2% 43.3%
Total
66-70 Count 5 6 14 25
tahun % of 5.6% 6.7% 15.6% 27.8%
Total
>70 Count 4 11 11 26
tahun % of 4.4% 12.2% 12.2% 28.9%
Total
Total Count 28 26 36 90
% of 31.1% 28.9% 40.0% 100.0%
Total

Jenis Kelamin * Jenis Inkontinensia Urin Crosstabulation

Jenis Inkontinensia Urin

Inkontinensia Inkontinensi urin  Inkontinensia urin
urin stres urgensi campuran Total

Jenis Laki-laki Count 4 22 18 44

Kelamin % of 4.4% 24.4% 20.0% 48.9%
Total

Perempuan Count 24 4 18 46

% of 26.7% 4.4% 20.0% 51.1%
Total

Total Count 28 26 36 90

% of 31.1% 28.9% 40.0% 100.0%
Total
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Pendidikan Terakhir * Jenis Inkontinensia Urin Crosstabulation

Jenis Inkontinensia Urin

Inkontinensia urin  Inkontinensi urin Inkontinensia urin

stres urgensi campuran Total
Pendidikan SD Count 27 24 36 87
Terakhir % of 30.0% 26.7% 40.0% 96.7%
Total
SMP Count 1 0 0 1
% of 1.1% 0.0% 0.0% 1.1%
Total
S1  Count 0 2 0 2
% of 0.0% 2.2% 0.0% 2.2%
Total
Total Count 28 26 36 90
% of 31.1% 28.9% 40.0% 100.0%
Total
Alamat Desa * Jenis Inkontinensia Urin Crosstabulation
Jenis Inkontinensia Urin
Inkontinensia Inkontinensi urin  Inkontinensia urin
urin stres urgensi campuran Total
Alamat  Barang Palie Count 6 2 3 11
Desa % of 6.7% 2.2% 3.3% 12.2%
Total
Waetuoe Count 3 3 4 10
% of 3.3% 3.3% 44% 11.1%
Total
Jampue Count 9 7 3 19
% of 10.0% 7.8% 3.3% 21.1%
Total
Samaulue Count 1 3 6 10
% of 1.1% 3.3% 6.7% 11.1%
Total
Lerang Count 3 2 9 14
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% of 3.3% 2.2% 10.0% 15.6%
Total
Mallongi- Count 2 4 7 13
longi % of 2.2% 4.4% 7.8% 14.4%
Total
Amassangan Count 4 5 4 13
% of 4.4% 5.6% 4.4% 14.4%
Total
Total Count 28 26 36 90
% of 31.1% 28.9% 40.0% 100.0%
Total
Pekerjaan * Jenis Inkontinensia Urin Crosstabulation
Jenis Inkontinensia Urin
Inkontinensia urin  Inkontinensi urin  Inkontinensia urin
urgensi campuran Total
Pekerjaan Petani Count 4 20 18 42
% of 4.4% 22.2% 20.0% 46.7%
Total
IRT Count 24 4 18 46
% of 26.7% 4.4% 20.0% 51.1%
Total
Pensiunan Count 0 2 0 2
% of 0.0% 2.2% 0.0% 2.2%
Total
Total Count 28 26 36 90
% of 31.1% 28.9% 40.0% 100.0%
Total
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Riwayat merokok * Jenis Inkontinensia Urin Crosstabulation

Inkontinensia

Jenis Inkontinensia Urin

Inkontinensi urin

Inkontinensia urin

urin stres urgensi campuran Total
Riwayat Tidak pernah Count 28 4 19 51
merokok  merokok % of 31.1% 4.4% 21.1% 56.7%
Total
Merokok dan Count 0 16 13 29
berhenti % of 0.0% 17.8% 14.4% 32.2%
Total
Masih Count 0 6 4 10
merokok % of 0.0% 6.7% 44% 11.1%
Total
Total Count 28 26 36 90
% of 31.1% 28.9% 40.0% 100.0%
Total
Riwayat penyakit * Jenis Inkontinensia Urin Crosstabulation
Jenis Inkontinensia Urin
Inkontinensia Inkontinensi urin = Inkontinensia urin
urin stres urgensi campuran Total
Riwayat Hipertensi Count 24 21 17 62
penyakit % of 26.7% 23.3% 18.9% 68.9%
Total
DM Count 0 3 6 9
% of 0.0% 3.3% 6.7% 10.0%
Total
Asam Count 3 0 10 13
Urat % of 3.3% 0.0% 11.1% 14.4%
Total
Kolesterol Count 1 2 3 6
% of 1.1% 2.2% 33% 6.7%
Total
Total Count 28 26 36 90
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% of 31.1% 28.9% 40.0% 100.0%
Total

Stres * Jenis Inkontinensia Urin Crosstabulation
Jenis Inkontinensia Urin

Inkontinensia Inkontinensi urin Inkontinensia

urin stres urgensi urin campuran Total

Stres  Ringan Count 21 21 5 47
% of Total 23.3% 23.3% 5.6% 52.2%

Sedang Count 7 4 31 42

% of Total 7.8% 4.4% 34.4% 46.7%

Parah Count 0 1 0 1

% of Total 0.0% 1.1% 0.0% 1.1%

Total Count 28 26 36 90
% of Total 31.1% 28.9% 40.0% 100.0%

Kecemasan * Jenis Inkontinensia Urin Crosstabulation

Jenis Inkontinensia Urin

Inkontinensia Inkontinensi urin  Inkontinensia urin
urin stres urgensi campuran Total
Kecemasan Ringan Count 1 0 0 1
% of 1.1% 0.0% 0.0% 1.1%
Total
Sedang Count 27 21 8 56
% of 30.0% 23.3% 8.9% 62.2%
Total
Parah Count 0 5 26 31
% of 0.0% 5.6% 28.9% 34.4%
Total
Count 0 0 2 2
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Sangat % of 0.0% 0.0% 2.2% 2.2%
parah Total
Total Count 28 26 36 90
% of 31.1% 28.9% 40.0% 100.0%
Total
Depresi * Jenis Inkontinensia Urin Crosstabulation
Jenis Inkontinensia Urin
Inkontinensia urin Inkontinensi urin Inkontinensia urin
stres urgensi campuran Total

Depresi Ringan Count 1 1 0 2
% of 1.1% 1.1% 0.0% 2.2%

Total
Sedang Count 27 23 28 78
% of 30.0% 25.6% 31.1% 86.7%

Total
Parah  Count 0 2 8 10
% of 0.0% 2.2% 8.9% 11.1%

Total
Total Count 28 26 36 90
% of 31.1% 28.9% 40.0% 100.0%

Total
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